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DESCRIPTION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS
INFECTION IN CHILDREN AT STATE ELEMENTARY SCHOOL
1 PERANCAK JEMBRANA

ABSTRACT

Background: The prevalence of worms in Indonesia can reach 62% in environments
with poor sanitation and high humidity, STH infections contribute 24% of cases,
elementary school-aged children are the most vulnerable group due to activities that
often come into contact with soil and low clean and healthy living behavior (PHBS).
SDN 1 Perancak is located on the coast with high humidity, and the majority of the
population there work as fishermen. Tropical areas with high humidity are a factor
in high STH infections. Objective: To determine the infection of Soil Transmitted
Helminth worm eggs in the feces of children at SDN 1 Perancak. Method: This type
of research is descriptive, the total number of samples is 35 students. The sampling
technique uses non-probability sampling with quota sampling. The presence of Soil
Transmitted Helminth worm eggs using the native method Results: The results
obtained were 2 people (6%) positive for STH worm eggs with the species Trichuris
trichiura (100%). All respondents who were positive for STH worm eggs were male
and had sufficient personal hygiene. Conclusion: 35 fecal samples from students
showed a prevalence rate of Soil Transmitted Helminths (STH) infection of 2 (6%),
all of which were identified as the Trichuris trichiura species. Infection was only
found in male students (7%) who came from the group with sufficient personal
hygiene category (14%) of the total sample.

Keywords: Soil-Transmitted Helminths, Personal Hygiene
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GAMBARAN INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTHS
PADA ANAK SD NEGERI 1 PERANCAK JEMBRANA

ABSTRAK

Latar belakang: Prevelensi kecacingan di Indonesia bisa mencapai 62% pada
lingkungan dengan sanitasi buruk dan kelembapan tinggi, infeksi STH
menyumbang 24% kasus, anak usia Sekolah Dasar merupakan kelompok yang
paling rentan karena aktivitas yang sering bersentuhan dengan tanah serta perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) yang masih rendah. SDN 1 Perancak terletak di
pesisir pantai dengan kelembaban tinggi, dan mayoritas penduduk disana bekerja
sebagai nelayan. Daerah tropis dengan kelembaban tinggi merupakan faktor
tingginya infeksi STH. Tujuan penelitian: untuk mengetahui infeksi telur cacing
Soil Transmitted Helminth pada feses anak di SDN 1 Perancak. Metode: Jenis
penelitian deskriptif, jumlah sampel total sampling yang berjumlah 35 siswa.
Teknik sampling menggunakan non-probability sampling dengan quota sampling.
keberadaan telur cacing Soil Transmitted Helminths menggunakan metode natif
Hasil: Hasil yang didapat sebanyak 2 orang (6%) positif telur cacing STH dengan
spesies Trichuris trichiura (100%). Semua responden yang positif ditemukan telur
cacing STH berjenis kelamin laki-laki dan memiliki tingkat personal hygiene
cukup. Simpulan: terhadap 35 sampel feses siswa menunjukkan angka prevalensi
infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) sebesar 2 (6%), yang seluruhnya
teridentifikasi sebagai spesies Trichuris trichiura. Infeksi hanya ditemukan pada
siswa laki-laki (7%) yang berasal dari kelompok dengan personal hygiene kategori
cukup (14%) dari total sampel.

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminths, Personal Hygiene



RINGKASAN PENELITIAN

GAMBARAN INFEKSI SOIL TRANSMITTED HELMINTHS PADA
ANAK SD NEGERI 1 PERANCAK JEMBRANA

Oleh : Ida Bagus Gede Sugiantara (NIM: P07134123024)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya prevalensi infeksi
cacing Soil Transmitted Helminths (STH) secara global maupun nasional yang
dapat mengganggu tumbuh kembang dan kemampuan kognitif anak-anak. Anak
usia sekolah dasar menjadi kelompok yang paling rentan terinfeksi karena
kebiasaan bermain tanah dan rendahnya kesadaran akan kebersihan diri. Penelitian
ini secara khusus difokuskan di SD Negeri 1 Perancak, Kabupaten Jembrana, Bali,
mengingat karakteristik geografis daerah pesisir tersebut sangat mendukung
penyebaran parasit, sementara data epidemiologis lokal di wilayah tersebut masih
sangat minim.

Studi deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan infeksi STH pada
siswa di sekolah tersebut berdasarkan jenis kelamin dan perilaku personal hygiene
mereka.

Studi ini dilaksanakan dari bulan Januari hingga April tahun 2026 dengan
mengambil lokasi pemeriksaan sampel di Puskesmas II Jembrana. Dari total
populasi sebanyak 169 siswa, peneliti menggunakan rumus Yamane dengan tingkat
kelonggaran tertentu sehingga diperoleh ukuran sampel sebanyak 35 siswa dari
jenjang kelas 4, 5, dan 6 yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan
sampel dilakukan menggunakan teknik quota sampling, di mana data karakteristik
subjek dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Sementara itu,
pemeriksaan laboratorium untuk menentukan keberadaan telur cacing pada sampel
feses segar dilakukan secara kualitatif dengan menerapkan metode natif/secara
langsung.

Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan kejadian infeksi cacing yang
relatif rendah di kalangan siswa SDN 1 Perancak. Dari 35 sampel feses yang
dianalisis, sebagian besar responden yaitu sebanyak 33 anak (94%) dinyatakan
negatif atau bebas dari kontaminasi parasit. Namun, tim peneliti menemukan
adanya telur cacing pada 2 responden (6%) dengan spesies tunggal berupa Trichuris

trichiura atau cacing cambuk.Berdasarkan analisis karakteristik subjek, seluruh



temuan kasus positif infeksi cacing cambuk ini secara eksklusif ditemukan pada
siswa berjenis kelamin laki-laki. Hal ini berkaitan erat dengan pengamatan di
lapangan yang menunjukkan bahwa anak laki-laki memiliki intensitas aktivitas luar
ruangan yang lebih tinggi, seperti gemar bermain tanah, lumpur, atau beraktivitas
di area sekitar tempat pembuangan sampah sekolah. Selain itu, kedua siswa yang
positif tersebut masuk dalam kelompok yang tingkat personal hygiene-nya
dikategorikan cukup 14% dari total sampel, di mana mereka dilaporkan memiliki
kebiasaan buruk berupa jarang memakai alas kaki saat bermain di pantai atau kebun
serta sering kali lalai mencuci tangan menggunakan sabun setelah melakukan
kontak langsung dengan tanah. Faktor lingkungan Desa Perancak yang memiliki
suhu 23-34°C dan tingkat kelembapan tinggi berkisar antara 73-97% juga turut
mendukung bertahannya telur cacing ini di tanah hingga berkembang menjadi fase
infektif.

Secara umum, rendahnya angka infeksi di sekolah ini mengindikasikan
bahwa penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta program
pemberian obat cacing berkala dari puskesmas setempat sudah berjalan dengan
cukup baik. Sebagai langkah tindak lanjut, peneliti menyarankan agar Dinas
Kesehatan Kabupaten Jembrana terus melakukan monitoring berkelanjutan dan
penyuluhan kepada pihak sekolah dan orang tua. Orang tua dan siswa juga
diharapkan lebih konsisten dalam menjaga kebersihan diri, seperti memotong kuku
secara rutin, selalu menggunakan alas kaki, dan mencuci tangan pakai sabun di air
mengalir. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
pemeriksaan terhadap seluruh populasi siswa dari kelas 1 sampai kelas 6 agar
diperoleh gambaran pemetaan infeksi kecacingan yang jauh lebih akurat dan

menyeluruh.
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